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W AaAH. terlalu berbahaya," seru Sang 
Pat saislah tertegun. 

"Siauw-heng talata mengambil keputnsan 
bulat, rasanya kalian berdua tak niah ma- 
■asahati dirikn lagi, akn sagara akan mang- 
aubil tali jerami itu!" 

Habis berkata ia sagara pntar badan dan 
berlalu. 

Dari air muka fllamw Ling kwkuh dan 
serius, sepasang pedagang dari Tiong ebi u 










mengerti bahwa k«putunanya telah bnlaf 
dan tak mungkin dirubab kembali, terpaksa 
ia membungkam dalam stribu bahasa. 

Garakau tubuh Slauw Liag amat cepat, 
tidak selang beberapa saat kemudian ia telah 
muucul kembali sambi) membawa dna ikat 
tali jerami yang sangat panjang, setelah m c 
letakkan tali itu ketanah ia menyapu seke¬ 
jap kearah kedua orang saudaranya, kemudi¬ 
an berkata : 

"Kalian menurut pendapat siauw bang, 
paejang tali jerami ini rasanya enkup un¬ 
tuk mencapai kedasar lembah!" 

"Toakel" sela Sang Pat. "Dewasa ini kau 
adalah pemimpin dari kaum patriot didalam 
dunia persilatan, tidak pantas kalau kan mo 
■ ampuh bahaya bagi sn.tn masalah yang 
tidak bergnna, bagaimana kalan siauw-te 
saja yang mewakili diri toako?" 

Sambil tertawa Sianw Ling segera meng¬ 
gelengkan kepalanya. 


"Saudaraku, kau terlalu gemuk, mungkin 
tali Itu tak kuat menahan berat badaumu." 

"Bagaimana kalau aku saja?" Tu Ktoe me 
nawarkan jaia baiknya. 

"Tak nsab, lebih baik slamw-te saja yang 
menengok sendiri !" 

Seraya berkata aianak muda itu segera me 
lepaskan ikat tali jerami tersebnt. 

I Sang Pat melirik sekejap kearah Tn Kioe 
dan akkiruya ia berkata ; 

"Kalan memang toako telah menganbil 
keputusan, siau-te tidak akan menghalangi 
niatmu lebih lanjut." 

Rupanya Sienw Ling sndah amat gelisah 
satelah mengikat tali jerami tadi keatas 
piuggang sendiri semnya : 

"Ditengah lembah yang luas suara nun* 


sia akan mamantul balik, bila siauw-heng 
mambutuhkan bantuan kalian berdua untuh 
turun kebawah. maka aku akan bersuit tiga 
kali sebagai tanda." 
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Tidak menanti jawaban dari Sang Pat i«r 
ta Tu Kios lagi ia segera melayang turus 
kedsser lembah. 

Sang Pat segera memagang ujung tali dan 
perlahen-Iah&n mengarak turun kebawah. 
diiamping itu dlapnn memeriksa tali taraabnt 
dangau saksama, bila mau jumpai bagian yang 
kurang kuat ia menyambungnya kembali da 
ngan sempurna, tingkah lakunya cermat dan 
pekerjaannya teliti. 

Dalam pada itu sambil mengempas tenaga 
dan mengenakan sarung taugan kulit nlar 
saktinya Si uw Ling merambat turun kada- 
tar lembab, ia jumpai dinding tebing aangat 
curam dan sebagian beiar dipenuhi olah lu 
mut, hatinya j idi terkejut bercampur terka 
atap. pikirnya : 

"Dinding tebing ini begitu licin dan cu¬ 
ram, meskipun sescerang memiliki ilmu mu 


rlngankau tubuh yang bagaimana dahsyatpun 
tak nanti bisu digunakan sucara sempurna.” 

Belnm habia ia berpikir, mendadak kaki 
kanannya menyentuh segumpal benda yang 
empuk dan lnnak. 

Sebagai seorang jago kangouw yang sudah 
banyak pengalaman, begitu menyentuh se¬ 
suatu benda ia aagara menyadari bahwa yang 
disentuh bukanlah dahan atau ranting pohen, 
laksaua kilat tangannya mencekal tali erat- 
erat dan meloncat kembali tiga depa kete- 
ngah ndura. 

Sang Pat lebih pengelaman dari siapapun. 
ketika merasakan uluran talinya mendadak 
ineugencang, ia tahm bahwa sianak muda itn 
paati telah mengalami perubahan yang tak 
terduga, uluran talipun segera dihentikan. 

Satelah tubmhnya melayang kembali bebe 
raps depa ketengak ndara. Sianw Ling baru 
sempat mulongok kebawah, ia saksikan se- 
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seorang sedang duduk bersila diatas sebuah 
batu to jolan yaut amat besar. 

Penemuan diln&r dngaau iui «tugal mang* 
gatarkau hati 9iauw Ling, aataith tartaguu 
babarapa taat lamanya ia aagara mauagur : 

"Siapakah kau?*' 

Siapa tahu kendati partauyaau itu «alah 
diulangi babarapa kali, aadikitpun tidak 
mendengar suara lahwtan, 

Slauw Ling merasa semakin taroangang pi 
kirnya : 

"Jangan-jangan arang sndah mati? tapi ka 
lau ditinjau dari sikapuya yang sedang duduk 
baraila, tidak mnngkin dia sudah mati " 

Karena curiga maka diapnn segara mana- 
g«r : 

"Sebetulnya kau adalah manusia hidup 
atau sudah mati?" 

Ucapan ini ternyata manjur sekali, orang 


yaug sedang duduk bersila itu dengan cep&f 
meaunjntkaa reaksinya. Dengan nada penuh 
kegusaran teriaknya : 

"Kalan loohu sndah nsodar. tidak nanti 
aku masih duduk bersila ditempat ini." 


"Kalan kau oraug hidup kenapa tak man 
menyahut sekalipun aku sudah bertanya ba¬ 
barapa kali?" pikir Slauw Ling didelam 
hati. "Dasar manusia ini m@mang radaan 
konyol 

la pun lantas bertanya : 

"Mau apa saudara berada disini?" 

Satelah mengutarakan sepaiah kata tadi, 
taruyata orang itu tidak berbicara lagi. 

Siauw Ling segara mengeratkan dahinya, 
ia berpikir : 

"Orang ini tari ketempat yang tidak de¬ 
kat langit jauh dari bumi duduk barsila di 
atas batu toajolau, andaikata tidak memi¬ 
liki ilmu yang lihay sulit untuk melakukan 
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t)ya. apa lagi keberanian orang ini «adati 
cukup untuk dikagumi . . . . ” 

Ia mendehem dau barkata lagi : 

"Cayhe ingin meminjam batn tonjolan di 
maua kau aedaug bariila itu nutnk baris-* 
tirahat sejenak, apakah hang-thay suka m c- 
ngijinkan?" 

"Batn ini bukan milik pribadikn, mau 
istirahat atau tidak itu urnsan pribadimu, 
apa sangkut pautuya dengan diriku?” 

"Enak amat jawaban erang ini ..." pikir 
Siauw Ling didalam hati, sambil diam-diam 
maagarahkan tanaga untuk maujaga diri dart 
aarangau bekongan. parlahan-lahan ia ma- 
rosot turun kcbawah. 

Lnas tonjolan batn cadas it« cnoa ampat 
dapa dan bardiri diantara tabiug-tebins 
yang curam, oraug Itu duduk barsila dl- 
taugah dan mandnduki hampir dua dapa 
luasnya, disabalah sisi kiri dan kanan 
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maslng-matlug tinggal tanah luang seluas 
satu dapa. seandainya ia melancarkan ae- 
raugan aecara tiba-tiba jalas sukar dihadapi 
karena itu dangan sangat hati-hati aianak 
muda itu melayang turun kabawah, tatalah 
kakinya berdiri mantap diatia batu karaug 
barulah ia melepaskan oakalaunya pada 
sang tali. 

Setelah berhasil bardiri tagak sianah 
muda itu baru sampat memperhatikan orang 
tadi, dia lihat erang itu pejamkan matanya 
rapat-rapat, dadanya naik turnn dan napas¬ 
nya tarsengkal-seugkal rupanya ia sedang 
menyembuhkan luka dalam yang sedang di¬ 
derita, pemuda kita jadi keheranan pikirnya: 

"Kauapa orasg ini bisa lari kemari hanya 
untuk menyembuhkan luka dalamnya saja?" 

Ia segera barkata. 

"Sahabat, apakah kan sedang mengarahkan 
tenaga dalam untuk menyembuhkan lukamu?" 
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Dalam pada itn Matang bertaburan dUej 
kaca, raut wajah oraug itu dapat tarlihat 
dangau amat jalas. 

Tampaklah orang itu punya wajab yang 
labar, telinga yang besar, jenggot panjang 
dibawab janggut dan memakai i*.at kepala 
berwarua hijau, keadaauuya nampak gagah 
sekali. 

Rupanya ia sedang berada disaat yang 
paling kritis, sejak Siauw LIng melayang 
tnrnn keatas batn cadas orang itu tana ie« 
kali tak pernah membuka matanya untuk 
memandang kearahnya. 

Mendadak sekujur tnbuh lelaki kekar itn 
mulai gametar keras keringat dingin mengu* 
cur ksluar tiada hentinya mem oasahi sel» 
ruh tubuhnya. 

Menyaksikan keadaan itn Siauw Liug 
aadar bahwa erang itn sedang beroda dalam 
keadaan kritis, hawa murni didalam tubuh 


kya gagal uktuk menembusi ftrat penting 
yang tarluka itn. Maka ia segera tempelkan 
tangan kanannya keatas tubuh orang itn tam 
bil ujarnya : 


"Cayhe tidak taha kalau heng-tthay se¬ 
dang merawat lukamu ditempat ini, dan se¬ 
kara» g terbukti bahwa karena gaugguankn 
membuat kan jadi gagal untuk menembusi 
nadi penting, karena itn sudah sewajarnya 
kalau knbautn dirimu sebagai tanda minta 
tnaaf dari diri cayhe.** 

Telapak tangannya segera ditempelhan ke¬ 
atas dada lelaki tadi dau hawa murnipun di¬ 
salurkan keiuar. 

Sebagai seorang jago dengan tenaga lwee- 
kangnya yang amat sempurna, begitu hawa 
mnrniaya menerjang isi perut orang tadi. 
■ adi penting yang tersumbat didalam tubnh 
■ya puu segera berhasii ditembusi. 

Tampaklah sekujur tubuh sang leiaki yang 
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DsUgan ffiatfi ffieldtkt bulat talaki itu m»m 
berkurang perhatikan pamnda kita dari atai hingga ka 

kawah, kemudian ujarnya : 


gemetar karat tadi klan lama kian 
dan keringatpuH semakin menipis. 

Siauw Llng tabu bahwa jalan darahuya 
yang terluka telah tambui dan saat yang krl- 
tiipun ialah dilampaui, perlahau-lahan ia 
tarik kambali tangau kauauuya. 

"Saudara, tarima kasih atas bantuanmu.” 

"Tak usah," tampik Siauw Ling sambil 
tersenyum. "Andaikata eayha tidak datang 
raenggang u mungkin sadari tadi heug-tb»y 
talah berhasil m nyembuhkan lukamu dan 
tak usah menerima bantuan dari cayhe lagi." 


"Mau apa kau datang kemari?" 

"Beeei. sebelum aku bartauya ia malah 

toeagajuk&n pertanyaan lakih dahulu," pikir 
Sisuw Liug. 

Terpaksa ia manjawak : 

"Oooh. caybe? karana menamokan sesuatu 
yaug mencurigakan didasar lembah dan tim 
bnV perasaan ingin tahuku, maka aku handak 
pergi krdasar lembah sana untuk melakukan 
penyelidikan.” 
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Walaupuu belum lama la menerjunkan di¬ 
ri keda im dunia persilatan, tetapi pengeta¬ 
huannya amat laat, ia tahn k a nya’fe i orang 
Ba-Hm yang ingin menang seadiri.. eUb ka¬ 
rena itu bukan saja ia menampik pujiaW 
erang bahkan malah menghibur orang itu 
dengan kata kata merendah. 
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"Kawan, k a n turun kebawah dengan tali, 
b irarti dlatas puncak masih ada rekan rekan 
mu yang menunggu?" ka'a lelaki itn lagi se¬ 
telah melirik sekejap kearah tali yang ber¬ 
gelantungan dari atas. 

"Tidak salah, dan saudara apa Juga se¬ 
orang diri^" 
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"Dus er ji, cnoaa sekarang tinggal aku 
teorang diri," 

"Lalu dlmanakah sahabatmu itu?" 

"Sudah mati!" 

"Lalu jenasahnya?" 

"Terbuang didaaar lembah, seandainya m* 
raka tahu kalau aku masih hidup uiscaya 
aayha tidak akan dibiarkan lolos dari sini.** 

"Kalau ditinjau dari keadaan jelas dida- 
ear lembah benar-benar tersembunyi jago 
Bu-lim yang sangat lihay." pikir Siauw Ling 
didalam hati kecilnya. "Aku harus mecer- 
ri akai untuk mengorek keteraugau dsri mu¬ 
lut orang ini. rupanya tidak sedikit yang dia 

ketahui " 

Ia lantas bertanya : 

"Heng thay, kau she apa!” 

"Cayhu Toan Boen Seng!" jawab si lelaki 
itu setelah termenung sebentar. 

Siauw Ling segera menjura. "Ooooh .. 

kiranya Toan-heng!" 
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"Tolong tanya siapa aandara? ’ tanya lelaki 
itu sambil membalas hormat. 

"Ct.yhe Siauw Ling!" 

"Apa? kau adalah Siauw tayhiap yang 
nama bemrnya telah menggetarkan seluruh 
dunia perailatan?" 

"Tidak berani, cayha Slanw Ling!" 

"Siauw tayhiap, kedudukanmu terhormat 
dan agung, tapi sekarang ternyata kau sndi 
merendah kau diri nntuk mengunjungi gunung 
yang terpencil, mungkinkah kanpun sedang 
meac'iii letak Istana Tdflarang?" 

Ucapan ini segara menggerakkan hati 
Siauw Ling. 

"Sedikitpun tidak salah," segera sahutnya. 
"Darimana To n-heng bisa mangetahni mak¬ 
sud tujuanku?" 

"Sejak Siauw tayhiap bertarung sengit di 
dalam perkampungan P k Hoa sanonng, meng 
hancurkan barisan Ngo Liong Tin, melawan 
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Shon Bek Hoag, seloroh «Mat Bu liat telah 
ikut bangkit untuk menentang kelaliman, m 
tiap orang memuji kehebatanmn meoghor- 
mati kegagahsnmu, dau sltuaiipnn mengala¬ 
mi pembai an amat besar» seandainya kau 
bukan lagi mencari letak Istana Terlarang, 
mana mungkinSianvv tayhiap menyingkirkan 
masalah besar itu tanpa diurus.** 


berhasil datang kemari catu langkah lebih 
cepat dari siauw-te." 

"Tidak, ada orang yang jauh lebih cepat 
beberapa hari dari kita!" sahut Toan Boeu 
Seng seraya gelengkan kepalanya. 

Mendengar jawaban itu Sianw Ling mera 
sa amat terperanjat. 

"Apa?" serunya tertahan. 


"Ucapannya memang tidak ialah," pikir 
pemuda kita. "Tetapi begitu buka mnlnt kan 


"Ada orang yang tiba disini beberapa hari 
lebih pagi dari kita.” 


telak menebak bahwa aku sedang mencari 
letak Istana Terlarang bahkan ncapannya 
begitu yakin, sedikitpun tiada tanda-tanda 

sedang menyelidiki. jelas ade sesuatu 

yang tidak beres dibaiik kejadian ini.aka 

batas mengorak keterangan dari mulutnya." 

Suatu ingatau cerdik berkelebat dalam be 
nak iya, ia segera tersenyum dan menegur ; 

"Toan hong, bagus sekali l ternyata ke» 


"Jangan-jangan letak puncak Eng Yang 
Hong setelah Boau Coa Kok berada dieekitar 
tempat ini," sianak muda itu segera berpikir. 
"Apakah Ia Wan hoag adalah persamaan 

I artl dari pada Eng Yaug Hong?" 

Berpikir demikian ia lantai berkata : 
"Menurut apa yang cayha ketahui anak 
kunci Istana Terlarang belum pernah mun¬ 
culkan diri didalam dunia persilatan, dari- 
mana orang bisa tahu kalau Istana Tariarang 
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'DanSiautv tayhiap sendiri bagaimana 
biia tahu pula istana terlarang berada di- 
ai«i? w Toas Boen Seng balik bertanya aam- 
bil tanawa. 

"Snsgguh tajam lidah orang ini dan sung¬ 
guh cerdas pikirannya. " b^tin Sianw Ling, 

satalah termangu sejenak ia menyahut : 

"Cayhe mendapat petunjuk dari seorang 
kinamaaa untuk berangkat kemari !. - 

“Nah itnlah dia orang itu bisa memberi 
petunjuk kepada Sianw tayhiap untuk da¬ 
tang kemari mencari istana terlarang, tentu 
saja diapun bisa memberi petunjuk pnla kc 
pada orang lain nntuk datang kemari, Sianw- 
te pun merupakan saiah seorang yang da¬ 
tang kemari karena memperoleh petunjuk 
orang pandai." 

"Bagusi" batin eianak muda it u lagi, 
"Aku hanya mengarang satu aiasan sekena- 
nya belaka, sungguh tek disangka benar b«- 
nar ada kejadian nyata seperti ini." 


It mendehem ringan dan berkata : 

"Toan-heng, apakah kan dapat memberi¬ 
tahukan kepada Siauw-te. ataa penunjuk dari 
siapakah kau bisa datang kemari?” 

”Kainu orang lain yang bertanya cayhe 
tak akan menjawab, tetapi Siauw tayhiap 
yang mengajukan pertanyaan ini, mau tak 
mau cayhe harui mengatakannya juga.” 

Ia mendongak memandang keangkasa dan 
termenung sejenak, lalu lambungnya. 

Cayhe dan seorang saudara angkatku pada 
tiga hari berselang disabuah selokan gunung 
kurang lebih sepuluh li dari sini telah me¬ 
nolong seorang yang menderita luka parah, 
pada saat itu orang tadi sudah sekarat dan 
tinggal menanti ajalnya tiba. Cayhe serta 
sandaraku itu gagal menyelamatkan jiwanya 
kendati kami nsahakan nntnk menolong 
dsngen menggunakan pelbagai obat mujarab 
diiaat pikirannya jernih itulah,.*.* 
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"Orang itu memberitahukan kepada a 4 k -t- 
an bahwa istana terlarang terletak dliini?" 

"Tidak selah, aetelah mengucapkan kaia- 
kats itu dle pun menghemboakan napasnya 
yang terakhir." 

"Apa yaag dia katakan?" 

Mendadak deagan lepaiang mata me otot 
bulat Toan coen-seng menatap wajah Slauw 
Liag tajam-tajam, kemudian aernnya : 

"Sebenarnya kau adalah Slauw taybiap 
atau bukan?" 

"Seorang lelaki s jali tidak akan memin¬ 
jam nama orang lain, caybe betul-betul ide¬ 
lah Slauw Ling!" 

"Kalau kau be:ui betni adalah Slaw Ling 
tentu saja c&yhe akan mengatakannya terus 
terang orang itu bilang bahwa istana teria • 
rang terletak dibawah puncak In Wan Hong." 

"Apa yang dikatakan orang itu lagi?" 


22 


^Selesai mengucapkan kata-kata tersebut, 
ftrang itu menghembnskau napasnya yang 
penghabisan." 

Slauw Ling termenung sejenak, lalu kata¬ 
nya lagi : 

"Apakah kalian berdua sudah mendengar 
dengan jelas? haruslah diketahui terpant 
kata-kata sedikit saja blia mengakibatkan 
salah tempat yang mungkin terpisah ribuan 
li, misalnya saja erang itn mengatakan pun¬ 
cak Eng Yang Hong, inara sama tapi tulisan 
berbeda." 

"Tak bakal ialah." Toan Bang seng geieng 
kau kepalanya berulang kali. "Cayhe dan 
Gie-te ku telah mendengar dengan amat je¬ 
lasnya, waktn itu kami masih rada kurang 

percaya, setelah kalau mengubur jenasah 
i 

erang itn mendadak terpikir oleh kami, apa 
salahnya kalau datang kebawah puncak In 
Wan heng untuk melakukan penyelidikan.* 
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"D.rlmana kau Maa tahu ka'sn letaknya 
bereda ditengah lembah bukit ini..?** 

"3stibauya di tas puncak In Wan Hong, 
kami melakukan pemeriksaan yang seksama 
disekitar tempat ini, namun sedikitpun tidak 
barhaui meaemnkan hal-hai yang mencuri¬ 
gakan hati, hingga tengah maiam tiba men¬ 
dadak kami temukan korlipan cahaya hijau 
mcacni dari dasar lembah, seandainya tiada 
ucapan dari orang itn cayhe berdua tidak 
nanti akan maa&ruh curiga sampai kasitn, 
tapi setelah mendengar ncapsn orang tadi, 
den didaiam batipun sudah ada persiapan 
maka setelah menjumpai kerlipan cahaye 
hijau tersebut, rasa curiga dalam hati kami 
pun segera timbul, menunggu seteleh fajer 
menyingsing kemi segera mencari jalan un¬ 
tuk turun kedessr lembah." 

"'Setibanya dldasar lembah apakah kalian 
herdn segera terbokong oleh tangan-tangau 
keji 7" 


"’Tidak, lembah curam Itn panjangnya 
msaoapai puluhan ii sedang untuk menuruni 
lembah itupnn harus melaini perjalanan se¬ 
jauh puluhan li pnla. kami harus mengham 
buritan waktu selama hampir satu hari un¬ 
tuk mapurnai lembah ini, ketika mengikuti 
jalan gnnung dan tiba didasar pencak In 
Wen fro&g, senjata telah menjelang tiba, 
sn sana daipm lembah geiap guiita dan susah 
usius melihat jelas pemandangan didaiam 
lenkbgh ter b u t." 

Jadi kejediec ilu berlangsung malam ini.“ 
“Bftul pada maiam ini juga." 

"Setang h hari sudah aku bercakap oakap 
d^ngua orang ini namun pokok pembicaraan 
boiupi j u g ^ disinggung," pikir Sgauw Ling 
dt'a|n culi "Dewasa ini waktu eangat bor- 
tiar,’ , bag&ikau emii, aku tak boleh terlalu 
bnny*k membicarakan persoalan yang tak 
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Berpikir demlkltfl, la lantai bertanya ' 
"Secara bagaimana aandara yang datang 
bersama Toa-heng im menemui ajalnya." 

"Mungkin dia memaraui ajalnya dinjnng 
■eajita rahasia yang eangat beracun, akn 
hanya mendengar jeritan ngerinya yang me¬ 
nyayatkan hati, katika aku memburu diiana 
ia teiah menemnl ajalnya.” 

"Apakah Toa-heng berhaiil menjumpai 
raut wajah pihak mntub-7" 

"Waktn itn luaeana didalam lembah gelap 
gulita, pemandangan dldepan sangat kabur 
dan tidak Je'ai, tatkala siauw-te sedang mem 
perhatikan jenasah saudara angkatkta itu. 
meadadak punggungku termakan oleh sebuah 
puknlsn yang amat dahsyat. Untung c*yhe 
melatih llmn Tong-cu Koen G o a n Khieiang 
lagipnla berada dalami keadaan aiap fhgt 
maka dari itn meskipun terkena hantaman 



dahsyat akn m?sih sanggup mempertahan¬ 
kan diri, sambil meloncat natnk menyingkir 
kesamping akn menoleh kebelakang tapi ti¬ 
dak nampak bayangan mosnh berada disitn.’ 

“Mungkin meroka menyembunyikan diri 
ditempat kegelapan?" 

"Mungkin saja begitu ! tetapi hantaman 
itn cukup mantap dan berat, cayhe sadar 
bahwa akn tidak memiliki kemampuan untnk 
bartarung lagi, setelah knj> mpal pihak la 
wan tak berani unjnkkan diri maka kesem 
patan baik itn segeTa kugunakan untuk me- 
iarikan diri." 

Sianw Ling melongok £ebawah, dia lihat 
dlbawah batn tonjolan itn merupakan tebing 
curasn yang sangat terjal, sekalipun saorang 
jago lihay yang memiliki iimn meringankan 
tabuh paling lihaypun tak mungkin bisn 
mencapai tonjo'an batn ito apalagi Toan 
toe* Seng yang sedang menderita loka pnrah 
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Rnp&cya To.n Bong Seng berkfiiil mdaebfrk 
keraguan bati sianak muda itu, fidak menafl 
ti ia ajukan pertanyaan dia sndah menda¬ 
hului : 

"Kalau mp.ou*Ia belum ditakdirkan mati, 
dalsm keadaan apapnn ia akan temui jalan 
hidup, dlaaat cayhe burn-bnrn melarikan di- 
rl itulah terpaksa dengan menempuh mara 
bahaya aku mendaki keatai puncak bukit itu." 

"Waktu Itu aku mengompol segenap keknat 
bb y t n g kumiliki aatnk melompat naik ke- 
etai dan ternyata berhasil knlampail koting- 
j.lan empat lima tombak, kendati begitu se¬ 
genap kekuatan tubuhku telah habis lagi pula 
puncak tebing kian lama kian meninggi dan 
oiram. Jangan ditata cayhe, sekalipun sese¬ 
orang ya a g memiliki ilmu meringankan tu¬ 
buh sepuluh kali lipat lebih lihay dari aku 
pen lak nanti bisa mencapai atas puncak. 
Untung di mana cayhe berada waktu Itu ada* 

2* 


Uh suattt tempat dengan rurumputan yang 
tumbuh sangat lebat, terpaksa untuk semen, 
tara waktu aku bersembunyi dlbalik rerum¬ 
putan, baru aija cayhe sembunyikan badan 
dua rentetan sorot cahaya iimpn yang tajam 
menerangi sekeliling tebing curam itu. Ku¬ 
rang iebita seperminum teh kemudian caha- 
31 lampu tadi baru lenyap tak berbekas." 

"Secara bagaimana Tmn hcng bisa tiba di- 
ataa tebing ini?" 

"Dimana cayhe berada waktu itu hanya 
bisa digunakan untuk menghindar sementara 
waktu mara bahaya setiap saat misili mung¬ 
kin meeganc m datang, disaat yang serba bi- 
ugung itulah mendadak tanganku secara ti¬ 
dak sengaja menyentuh sebuah gelang besi 
▼ang besar, diatas gedung pintu sebenarnya 
masih ada.sebuah gembok&n besi, mungkin 
karena^lTmana tahu gembnkan tadi sudah 
terlepas. Di sini dinding batu ternyata meru* 
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pifcia iehu»h pl»tu bttitr y»«j terbait dar* 
batu k r*D|.“ 

"Apakah pintu batu Ifn merupakan bangu- 
■an hacil karya masnsla?" 

"Tentu aaja! Kalau buatan alam dlatat dim 
diug batu tak ak£n dipaaang galang besi." 

"Apa yang kau jnmpal dibalik pintu batu 

' ,nr Lu 

"Saknah anak tangga teraum dari batu 
oadat yang langmng menghubungkan tebing 
tersebut dangau tempat titfretelah ciyhe ti¬ 
ba ditinl eku tak sanggup antuk mendaki 
lebih jauh maka apa boleh buat terpaksa 
p.ku harui dudi k semedbi dlsini lebih-lebih 
dahulu unmk menyembuhkan lnka dalamku." 

"Apakah dlbelakaug tebiog batu ini juga 
merupakan sebuah pintu hidup?" 


Tean Boen Seng mengangguk. 


"Asai Siauw tbayhia 
arah belakang pintu 
bergeser kedalam." 


p mendorongnya ke- 
batu itu segera akan 


JO 
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"Setelah mengatur pernapasan beberapa 
waktu, kendati belum sembuh teratas persen 
rasanya tidak akan berubah jadi buruk!" 

"Kalau begitn lilahkan T o a n heng dengan 
meminjam tali Ini mendaki keaue puncak 
bila bertemu deugan kedna orang saudaraku 
diatas puncak nanti ceritakanlah terna terang 
kepada mereka apa yang kau telah alami." 

"Bagaimana dengan Siauw tayhiap sendi¬ 
ri? apakah kau masih menggunakan tali ini 
lagi?" 

"Tidak!" saknt Siauw Llng, ia segera Ikat 
kan tali jerami Itu keatas pinggang Toan 
Boen Seng, pesannya. "Setelah bertemu do¬ 
ngan kedua orang saudaraku diatas punetk 
nanti, janganlah kau membohongi mereka!" 

Sianak muda itu segera menggerakkan tali 
jerami tadi, dan tali itupun perlahin-lahan 
ditarik keatas. 
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T«in Boen Seng sendiri setelah pinggang 
nya diikat dengan tali, i B g u n B ltati tangan¬ 
nya «utnk bantu mendaki, aodikit dcml sedi 
kit badannya tertarik naik keataa pnncak. 

Daiam pada itu SUuw Ling sendiri sete¬ 
lah melihat Tean Boeu-seng meninggalkan 
permukaan batu tonjolan tadi segara mendo¬ 
rong dinding tebing dibelakangnya. 

Sedikitpnn ttdak salah, di belakang dinding 
Ubing liu merupakan sebuah pintu besar, 
begitu didorong pintu tadi segera terbuka. 

Seindah me akukan perjalanan selama be- 
be»-a a waktu dalam dunia kangonw, penga- 
Inmau Siauw Ling telah memperoleh kema¬ 
juan pecat. seteieh mendorong dinding batu 
tadi ia tidak langsung ransnk kedalam seba¬ 
liknya dengan seksama diperiksanya sekeli¬ 
ling pintu bain im. 

Ketajaman matanya luar biasa, walaupun 
berada ditengah kegelapan tapi leiiap bonea 


yang ada dliekitar sana dapat terlihat de¬ 
ngan jelasuya. 

Gna itu merupakan sebuah gua alam yang 
mendapat perbaikan dengan tenaga manusia, 
pintu batu yang ada didepan naga t tsbai 
lagi kuat, diatas gelang besi masih nampak 
bekas gerabokau yang sndah karatan dan 
patah seandainya bukan dimakan ta<huu se¬ 
hingga hanenr mungkin pintu batu aebssar 
ini sulit uatuk dibuka. 

Satu ingatan cerdik dengan cepat bekeie- 
bat didalam benakaya, pelbagai kecurigaan 
berkecamuk dalam hatinya, ia berpikir: 

"Walaupun gua ini merupakan sebuah gua 
alam, tapi jelas teiah mendapat perbaikan 
yang amat besar dari tenaga manusia, ke¬ 
napa orang itu harus mengerahkan kekuatan 
yang demikian besar, kekayaan yang begitu 
banyak untuk membangun sebnah terowo- 








ittnbib bukit yang terpencil dan gefmg?..., 
jeias ia mempnnyai maksud-maksnd tertentu 
atau mungkia tempat int benar-benar eda 
sangkut pantnya dengan iitana terjarang." 

Sambil berpikir ia menuruni anak tangga 
dan berjalan kedalam lorong, la rasakan 
bangunan terowongan itu am*< lebar dan 
besar untuk diialul sangat lega dan leluasa, 
jelai pembangunan ini dilakukan secara 
besar- besaran. 

Mendadak undak-undakan batw itu mem- 
balok kebawah dan kemadian berubah jadi 
jalan datar. 

Siauw Ling tahn bahwa ia telah tiba di 
mulut kelnar terowongan iin. tangannya se¬ 
gera mendorong kearah didinding. Sedikit- 
pna tidak ialah lelepil dinding batu segera 
terbentang iebar, kerlipan cahaya bintang 
tampak berkilauan diangkasa. 

Dari keterangan Toan-boen-ieng yang jelas 

***< 4 *. r'* 


pemuda ini telah mengetahui keadaan dlse- 
kitar sana, dia tahn diluar pintu batu meru¬ 
pakan semak belukar yang lebar, maka sete 
iah membuka pintu betu ia segera meloncat 
kearah depan. 

Tinggi rerumputan diluar pintu goa seba 
tas pinggang, berada diiekeliling bukit serta 
tebing y»ng terjal, rerumputan dinana terasa 
ayaman dan idaal natuk bersembunyi. 

Dalam h. ti Sianw Ling memuji tiada hen 
tinya. ia barpikir : 

"Orang itu pandai lekaii memiliki tpmpat 
yang amat strategis letaknya, setelah mem¬ 
buka pintu batu dlluaran ditanami rerum¬ 
putan yang dapat menutupi incaran orang, 
setiap tempat kebesaran alam dimanfaatkan 
sebaik-baiknya, ia betul beiol seorang arsitek 
yang lihay." 

Soielah menutup kembali pintu batu itu, 
ia sembunyikan diri kedaiam rerumputan 
dan melongok kebawah. 
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Waktu iiu fajar hampir menyingsing, 
dengan ketajaman mata Sianw Lini secara 
lapat-Iapai ia dapat menyaksikan pemandang 
an didaaar lembah. 

Lama sekali sianak muda itu memperhati 
kau keadaan diiekeliiing sana, ketika dili¬ 
hatnya tiada gerakan apapnn dan siap me¬ 
loncat tnrnn kebawah iembah. mendadak ter 
dengar suara manusia berkumandang datang; 

"Kita tak usah menunggu lagi, aku rasa 
ia tak akan berhasil mendaki naik keatas 
puncak tebing ini, mungkin saja pada saat 
iai jiwanya sndah melayang.” 

"Perkataan m n sedikitpun tidak salah.” sua 
ra yang lain menyahut. "Kita sndah melepas 
kan banyak sekali senjata rahasia keirah 
rerumputan tersebut, andaikata orang itu ber 
sembunyi dibaiik semak belukar, semestinya 
ia sndah terinka oleh serangan senjata raha 
sia beracun itu.” 


"Y ng dimaksudkan kedua arang itu peitl 
lah Toan Boen Seng,” pi ir Slauw Ling di- 
dalam hati. "Andaikata secara gegabah aku 
masuki lembah tereebut, niscaya jejakku 
akan diketahui oleh mereka berdoa. Sang¬ 
gah aneh. kenapa didalam lembah ini 

bisa terdapat bagitu banyak jago Bu-lim 
yang berdiam disini?” 

Terdengar suara langkah mannsLa berku¬ 
mandang datang dan makin lama semakin 
meujanb, jelas kedua orang itu tidak sabar 
menunggu lebih jaub dan segera berialu. 

Sianw Ling menanti beberapa saat lagi di 
sana kemudian baru kerahkan ilmu cecaknya 
untuk merayap turun kebawah lewat dinding 
tebing yang curam. 

Jarak antara semak belukar dengan din¬ 
ding tebing hanya terpaut empat lima tom¬ 
bak jauhnya, dalam wakta singkat ia ludah 
tiba didaiar lembah tersebut. 
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Setelah meogotahul l ahwa did^sar lembah 
terdapat banyek iek.il i jago js p o Bn-lim, ge¬ 
rak garik Siauw Llng tnmn saja jauh lebib 
berhati-hati, melewati daerah terjal yang 
pecnh dengan* tonjolan bata batu aneh kau. 
dati sangat tidak leluasa tapi untnk me¬ 
nyembunyikan diri merupakan daerah yang 
sangat bagus. 

Sepanjang perjalanan aiaaik muda itu 
berge’ak dengan aangai hati-hati, matanya 
memperhatikan empat penjuru sedeng teli¬ 
nga dipasang baik-baik memeriksa deiapan 
*rah, kurang lebih pnlnhan tombak telah di 
Uiui tetapi tiada sesosok bayangan manusia- 
yang ditemukan o ehnya. cahaya lampu 
berwarna hijau yang kelihatan dari atae 
punoakpun sekarang tak pernah muncul kem¬ 
bali, scnlah-olah orang-orang itu secara men 
dedak lenyap tak berbekas. 

Berjalan seorang diri ditengah lembah 
yang gersang, siasak muda itu merasakan 
•netu perasaan yang aneh den menyendiri. 


Puluh?! tombak kembali ludah dilewati 
tetap! jejak musnh belum jnga ditemukan, 
mendadak dari tempel kejauhan terdengar 
aliran air bergema datang. 

Ternyata ie teiah berjalan mendekati se¬ 
lokan yang lebar. 

Lagi selokan itu mencapai beberapa depa 
dan menempel dibawah dinding tebing, se¬ 
buah sumber meta air muncul dari tengah 
dinding dan memuntahkan airnya kearih se¬ 
lokan. Yang lebih aneh iagi walaupun air 
Itu memancar sangat deraa tetapi kecil dan 
tipis seakan-akan hasil karya dari seseorang. 

Siauw Ling memperhatikan sekejap ke- 
arah intnbar mata air itu, kemudian pikir¬ 
nya didalam hati : 

"Kalau ditinjau dari kekuatan memancar 
sumber mata air itu, semestinya mempunyai 
kekuatan bagaikan dernan air terjun yang 
maha dahsyat, kenapa air yang menyembur 
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kalaar fipi« dan lembut? apikah gslora air 
yang amal dahsyat itu telah terbendung olob 
kiKumtau alam yang uin sehingga ifr yang 
terpanour keluar imet lembut." 

Sementara itn mtiih membatin, tiba-tiba 
terdengar pembicaraan manusia berkuman¬ 
dang dalang: 

"Setiap tempat didaiar lembah ini merupa 
kan tempat yang indah cnma layang meta 
air yang memancur keluar terlain sedikit, 
sehingga setiap kali membatuhkan air kita 
musti rari keseiokan ini.** 

Laksana kilat Siauw Llng berkelebat ke- 
samping dan menyembunyikan diri kebela- 
kang sebnah batu besar, dari siin ia me¬ 
ngintip keiuar. 

Tampaklah dua orang lelaki berpakaian 
ringkas secara beriring munculkan diri di¬ 
tempai itu. 

Orang yang berjalan dipaling depan ter 
dengar sedang bcrkEta: 
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"Menurut apa yaug siauw-te dengar, kata 
■y» didalam lembah ini sebetulnya terdapat 
aliran air yang sangat besar, tetapi oieh s« 
orang arsitek kenamaan aliran air yang 
■ mat deras itu berhasil dipaksa ma nk ke- 
dalam lambung bukit dau tidak membiarkan 
aya mengalir keluar, sebaliknya ditempai 
lain sengaja ia membuka sebuah sumber 
mata air baru ...." 

"Sungguhkah ceritamu?” sern erang yang 
ada dibelakang. 

"Benar atan tidak cayha tidak berani me¬ 
mastikan. tetapi kaiau ditinjau dari deya ke 
knatan memancar dari sumber mata air itu, 
cerita tersebut memang boleh dipercaya.” 

Sementara bercakap-cakap kedua orang 
itu sudah tiba detepi seiok&n tersebut. 

Ditangau masing-masing orang membawa 
sebuah gentong kayu, satelah mengambil air 
mereka balik iagi ketemp&t semula. 
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Sisuw Lln* yaag bMsambaayi d'b.Ukaflj 
batu baiai dapat maagikati gerak gerik 
or,n l dengan jelas, dalam bati pikirnya ; 

"Rupanya didalam lembab ini berdiam 
jago Bn-lim dalam jumlah besar, tetapi yang 
aueh teruyata aku tidak tahu mereka bei* 
diam dimana. seandalnya stkaraug juga ku¬ 
tangkap kedua orang itu. uiaba iui tidak 
akan mengalami kesulitan besar. tapi ka¬ 

lau diingat ditaugah malam buta mareka d a 
tang untuk mengambil air, jalas air itu 
sangat dibutuhkan, bila kedua oraug itu 
lama tidak kembali pihak lawan pasti akan 
menaruh curiga 

Sementara otaknya masih berpuler, kedua 
orang ielakl berbaju kitam tadi ialah pargi 
menjauh. 

Daagan ketajaman mata Slauw LIng htr- 
harap bisa memperhatikan jalan pergi ke** 
dua orang itu, tetapi malam sangat gelap 


Mtelah kades orang itu berada kurang lebih 
empat tombak jauhnya, bayangan tubuh me 
reka sudah kelihatan samar sekali. 

Meaki belum lama ia terjun kadnula kaug 
tnw, pengalamannya menghadapi saat-saat 
genting amat luas, karena itu meng¬ 

hadapi setiap peristiwa ia dapat bersikap 
trnang dan sabar. 

3etelgh berpikir keras beberapa saat lama 
nya, pemuda itu akhirnya mangambli kepu¬ 
lasan untuk duduk baraemedhi lebih dahulu, 
menanti fajar telah manyingaing nanti ia 
baru mengambil ke putusan nntuk melakukan 
pemeriksaan disekeliling lembah. 

Fajar telah menyingsing! oakaya sang snr- 
ya yang berwarna kotmaa-emasan mengusir 
kelebatan yang mencekam seluruh j&fad, si¬ 
nar yang terang merangkak naik, lawat te¬ 
bing yang tinggi dan menyorot permukaan 
air selokan. 
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Seberkas caheya mematCar diatai «ulilber 
fn&Ea air membiatkaa cahaya hijaa yau, ta¬ 
jam dialas permukaan air Itu, 

Porlahau-lahati Siauw Liuf bangkit bardi 
»i aluar matanya berputar memperhatikan ae 
kejap aekeliling tempat itu. Teraaalah ana- 
aana aunyi aenyap tak kedengaran tedikit 
anarapnn, aeaoaok bayangan manusiapnn ti 
dat nampak mnnCul dieana. 

Mendadak.sinar matanya yang aedang 

dialihkan kearab parmakaan air ealokan te¬ 
lah menemnkan aaaaatn.pantnlan cahaya 

oiataa parmnkaan air telah membl&ekan anatu 
pamandangan yang aneh, pemandangan 
etor burnng elang aedang memantangkan aa 
yap-nya hendak menubruk niar aneh yang 
melingkar dibawah. 

Gelcmbang elr yang menggoncangkan per¬ 
mukaan menciptakan pamandangan fatnmor- 
■ am yang malnkiaknu aanlah-nlali uiar yang 

‘ '*>*X 


rnehngkar dibawah eedang bergerak gerak »o- 
daugkan burnng elang dialasnya eeperti la¬ 
gi menggerakkan layapnya. 

Penemnan ynug tak terduga ini meuggi- 
rangkan hati Siauw Ling, tnatu perasaan te¬ 
gang T«ng eneh menyelimuti lelnrnh benak¬ 
nya, membuat dia tanpa Sadar bergnmam sa- 
uraag diri : 

"Pencak Eng Yang Hong salat Boan Coa 
Kok, kiranya merupakan pembiasan yang 
muncul diatas permukaan air!” 

Ia audab melupakan akan pesisi yang bev 
bah iya, ia lupa kalau mara bahaya sedang 
raengaucam disekelilinguya, dengan langkah 
capai ia lart kearah selokan tersebnt. 

Katika ia tnadnkan kepala dan meman¬ 
dang kearah permukaan air itu, dua gempal 
bayangan hitam saja yang tertampak oleh¬ 
nya, lukisan elang terbang dan ular meling¬ 
kar secara mendadak lenyap lak berbekas. 
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Ia imidongck keataa. tampak ah cahayo 
aaog surya menampak dari kejauhan, diatas 
■ebnafe puacak tebing aacara lap&t-lapat oan 
pak mneculuya dua buah tonyolan batu yang 
aatn besar dan yang lainaya kecil. 

"Apa yang sebenarnya terjadi....??’* pikir 
Siauw Ling dengan perasaan tercengang **Te 
rang-terangan akn melihat mnnculnya lukis- 
an burung elang dan ular melingkar diatas 
permukaan air. kenapa secara tiba-tiba bisa 
lenyap tak berbekas?" 

Sementara dia hendak mengendurkan dlrl 
kebelakang batu besar agar dari situ bisa di 
perhatikan lebih cermat lagi, tiba-tiba bahu 
belakangnya terasa amal sakit seolah-olah 
tertusuk olah sebatang jeram. 

Pengalaman memberitahukan kepadanya 
bahwa ia sudah torbokong ditangan erang, 
bahwa senjata tersebut merupakan senjata 
rahasia yang sacgat beracun. 


Diam diam hawa murninya segera dlialttf 
kan untuk menutup jalan darah diatas bahu 
kirinya, kemudian tegurnya : 

"Siapa kau? kenapa kau bakong diri eay- 
he?" 

Bila dibicarakan dari kapandalan silat 
yang dimiliki Siauw Ling «aat ini. sekali¬ 
pun sebatang senjata rahasia yang amat lem 
but dan kecilpun tidak nanti akan berhasil 
melukai dirinya, tetapi justrn disebabkan is 
lnrnh perhatian aerta konsentrasinya talah 
terhisap oleh penemuannya yang secara tak 
tersangka itu» mengakibatkan ketajaman pen¬ 
dengarannya sama sekali tersumbat. 

Terdengar serententan suara sahutan yang 
ketua dan dingin berkumandang datang : 

"Siapa kau? kenapa kan datangi lembak 
ksmatian ini seorang diri?" 

Berdasarkan arak datangnya suara itn 
Siauw Ling berhasil mengetahui letak per- 
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aembnayian orang itu, mendadak ia putar 
badan. 

Terlihatlah leorsn, kakek knma paodok 
yang berjenggot putih dengan likap angker 
berdirli kurang lebih eatn tombak dihadap- 
aanya. 

Tidak menanti umpai Siauw Ling bmka 
■nera. kakak itn berkata kembali dengan na¬ 
da dingin : 

Kan andah terkena j^ram penembns tn- 
lang Boe Boe Tanw Kut Ciam ku yang lihay, 
dinjung jarum telah knpoleai racun keji 
y*ng amat dahsyat. Bilamana kau berani ber 
gerak sekehendak hatimu, itn berarti hanya 
akan mempercepat bekerjanya daya racnn da¬ 
lam tabuhmu atan dengan perkataan lain, 
jiwamu akan umakin cepat meninggalkan 
raganya." 

Dengan «oroi mata yang tajam Slamw Ling 
memperhatikan li kakek tua itu dengan sek- 
■ama, ia merasa btium pernah kenal dengan 
®rang Ini, maka «cgera ujarnya : 


■ 


"Jarnm beracun milik eendara belnm ten¬ 
tu benar benar mencabut selembar jiwa cay- 

he.! 

Kakek kurus pendek berambut putih itu 
tsrtawa dingin : 

"Jarnm beracun milik loobn Itu sudah kn 
rendam dengan tujuh macam jenis racun 
yang paling dahsyat, sekalipnn seorang yang 
memiliki ilmu silat sangat lifaaypun tidak 
aanti bisa memunahkan racun tersebut ke¬ 
cuali loohu sendiri, lagi pula setelah terkena 
jarum tersebnt dalam tampo satu jam pil 
penawar tadi harus dimakan, kalan sudah le 
wat satu jam, kendati loohn snka mengha¬ 
diahkan obat mujarab itnpun jnga percuma 
isja sebab daya kekuatan obat penawar itn 
tidak akan berhasil memnnahkan racnn ter- 
lebut. Kendati nama jarnm tersebut milik 
laobu ini kneobut Coe Boe Toau Knt Ciam 
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atau ilang tak akan sampai SOro dan cuffld 
bertahan dua belas jam helaku, tetapi dida- 
lam kenyataannya mati hidup hanya tor 
gantang didal m satu jam pertama.* 

Siauw Llng tidak bnka suara, sementara 
dalam hati kecilnya dlam-dalm ia berbisik, 

"Ooooh.Siauw Ling.Sita w Ling,.,.encS 

Oak telah menitipkan mati hidupnya kepada 

mu...,.. dalam keadaan dan saat seperti Ini 

kan tidak boleh mati. ** 

Walaupun semangat jantannya hebat dan 
tidak taknt monghadpi kematiau, tetapi se« 
talah pikirannya dibebani olah persoalan 
yang belum diselesaikan, semangat gagahnya 
jauh berkurang, ia sadar bahwa pada s&a* 
ini hanya ada dua jalnn yang terbuka bagi¬ 
nya. Panama, turun tangan secara menda-* 
dak, dengan kecepatan yang berada diluar 
dugaan ia hajar mati kakak itn atau kedua* 
mehen memberi obat penawar dari kakak 

i l « . . Scanned book (sbook) ini haqya untuk pelestarian buku 

dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
Btau hidup «nda mengalami lmti Ank h ahaginaii 

* 0 dan ketidak beruntungan 
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Afalnya sikakek kurus pendek berjenggot 
putih ini pun merupakan seseorang yang 
smal cerdik, setelah menyaksikan biji mata 
lawannya berputar, ia segera menegur dengan 
suara dingin : 

"Kalau kau benar-benar tidak takut mati 
lilahkan segera turun tangan untuk mencoba 
coba masih ada beberapa bagienkah harap®** 
mu untuk hidup selamat!'* 

Siauw Llng sendtripun tidak barani berge 
rak secara gegabah, dari sorot matanya yang 
tajam serta jalan darah Tay Yang Hiat di 
atas keuingnya yang menonjol besar pemuda 
itn sadar bahwa lawannya juga merupakan 
seorang jago lihay yang amat sempurna te¬ 
naga dalamnya, dalam hati ia lantas berpi¬ 
kir : 

"Kalau ditinjau dari Ilmu silat yang di¬ 
miliki orang ini jelas ia bHkan termasuk 
manusia sembarangan, andaikata seranganku 
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menemui kegagalan mtka tulitlgh begli 
uatak meuemukau ketempatan lain guna 
niembinaiakan dirinya, akn terpakea harui 
menggunakan akal teria kecerdikan untuk 
menghadapi noanutia ini ." 

Berpikir demikian, ia lantai berkata * 

'Antara cayhe dengan dirimu toh tak 
pornah tekikat dendam taklt hati apapun 
juga mengapa 'kgfc bertik, p demikian ka^ar 
terhadap diriku? kenapa kau turun tangan 
keji membokong diri ku?” 

■Heeeh....teeeh... heeeh.... hal in! haru» di 
tanyakan kapada dirimu mengapa datang ku 
lembah ini!" tafanl el kakek kurut pendek 
berambut putih Itu «ambil tertawa dingin. 

Porlahtm-laban Siauw Ling alihkan alnar 
matanya menyapu tekejap .ekaliling tempat 
itu, melthat kecuali ti kakek tua itu tiada 
erang lain yeug ikut hadir di.ap. hatinya 
meru. red. lega, m , UlIf . 

kata maju satn tindak kadapan. 
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'PunCak kaki® datig&a lembah yang dals* 
ini toh merupakan tempat n m n m yang bo¬ 
leh disinggahi oleh siapapnn jaga, kenapa 
cayhe tidak boloh datang kemari?” 

“Hm mm! kau datang darimana dan mau 
apa datang kemari?” 

"Sudah lama cayhe mengagumi akan nama 
pnneak ln Wan Hong, karena ttn sengaja 

akn datang berkunjung kemari." sahut 

Siauw Ling sambii melangkah maju setin¬ 
dak lagi kedepan. 

"Kenapa kau masuki lambah ini?” 

”Kecuali rasa ingin tahn, tiada maksnd 
lain apapun yang terkandung didalam hati¬ 
ku." 

"Kau bisa memasuki selat gunnng ini 
tanpa dlketahni oieh siapapnn, hal ini cn» 
knp membuat loohu meresa amat kagnm 
«tas kelihayanmn....” seru kakek berambut 
jutih i t n. 

Satelah marandek sejenak tarnsnya : 
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"Dtkedua belah ei«i eolatini telah kusiap 
ken ja (0 jago libay yang setiap aaat melaku 
kan penjagaan, meskipun seekor burungpun 
sniii untuk terbang lewati tempat ini tanpa 
diketahui oleh kami, tetapi kau bisa mema¬ 
suki daerah terlarang tanpa diketahui siapa 
pun. hal ini jelas membuktikan kalau ilmu 
silatmu hebat juga!" 


Sianw Ling tidak berkata-kata, cuma hati 
nja segera bergerak, pikirnya : 

"Kulan didengar ucapannya barnsan. rupa 
nya sakiiar telaga kao*i ini merupakan 

pusat daerah operasi mereka." 

K rona puuya pendapat demikian, iapdn 
berkata : 

M Caybe sedang berjalan jalan cari angin. 

siapa tahu telah tersesat masuk kesini..... 

kerap saudara suka memaafkan..~ 

"Kalau dibiUcg kau menyusup ksdalam 
lembah ini mungkin masalahnya bisa diper- 




Cayai,* eern kakek ttta dengan kikap tarta 
gun. ""Apakah sepanjang perjalananmu me¬ 
masuki salat ini tiada aeorangpnn yang 
muncuikan diri untuk menghalangi jalan 
pergimu?" 

Slauw Ling tahu apa saat ini dia harus 
berusaha untuk memecahkan perhatian arang 
ini dengan begitn, ia baru mtmpero eh ke¬ 
sempatan untuk melancarkan serangan b©- 
kengan yang jitn dan tepat. Maka segera 
ujarnya kembali dengan suara lantang : 

"Beruntung sekali sepanjang perjalanan 
hingga tiba ditempat ini tak seorangpun 
yang mnncul ntuk menghaiangi jalan per- 
«1 tayhe..., dan 4^ beruntung pula ternyata 
tak seorangpun yang menghalangi keptrgian 
hu. 


"Apa maksud porkataanmn itu?" 
"Andaikata cayhe menjnmpai orang yang 
menghalangi perjalananku hingga tak dapat 
masuk kedalam salat ini, itu berarti aku tak 
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dapat menikmati keindahan alam dan me- 
rOpakan euatn ketidak beruntungan, sebalik 
nya kalau ada OTang menghalangi caybe 
hingga aku tak bisa masuk kedalam selat 
tai, maka saat ini aku tak akan terkena bo- 
konganmu. bukankah hal itu merupakan 
matu keberuntungan?" 

Menggunakan kesempatan dikala masih 
berbicara, periahan-lahan badannya majn ke 
dapan sehingga jaraknya dengan si Kakek 
tua itu bartambah dekat. 

Rnpanya Kakek berambut putih itu me¬ 
nyadari akan bahaya, ia tarik capas panjang 
panjang dan meloncat mandar deiapan depa 
kebelakang, sernnya ! 

"Berheuti ! !" 

"Loo Tiang, apakah kau merasa amal 
takut ?" tanya Sianw Llng sambil tertawa 
hambar. 

“Takut sih tidak, tetapi oobu tidak ingin 
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menempuh bahaya sehingga kena dlbokong 

olehmu!" 

"Kalan memang loo tiang tidak jorl kepa 
daku, mengapa kau begitu ketakutan terha~ 
da? diri caytao?" ejok Sianw Ltng sambil 
tertawa hambar. 

"Kau dapat menyelundup masuk kedalam 
■alat ini dibaweh panjagaan kami yang amat 
ketat, hal ini menunjnkkan bahwa kan sangat 
llhay. Serangan balasan yaug dilancarkan 
oleh seseorang yeng mendekati kematiannya 
merupakan himpunan tenaga yeng bukan 
berasal dari kekuat. n sendiri, sekalipun loohu 
tidak jari terhadap dirimu, rasanya akapun 
tak usah menyambut seranganmu dengan ka 
ras lawan keras." 

Diam-diam Sianw Ling tertawa getir, pi¬ 
kirnya : 

“Sikakek tna Ini bukan saja memiliki 
ilmu silat yang sangat lihay, otaknya pun 
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C: dai dai banyak akal. Andaikata saudara 
Sang ku itu barada dlalni munskln aeja akn 
dapat merundingkan matu akal antuk meng 
hadaplnga, sedangkan abu berada aeorang 
diri mungkin anlit antuk menghadapi diri¬ 
nya.” 

Dalam pada ita ai kakak berambnt patih 
tadi telah mangerutkan sepasang alisnya dan 
berkata : 

"Racun yang barada diujnng jarum ita 
segera akan bereakii, bagaimanakah perasa- 
anmn?” 

Kiranya ketika menyaksikan Slauw Ling 
setelah terkena jarum berton» tetapi hingga 
saat itu belnm nampak jaga racau tertabui 
menunjukan daya reaksinya dalam hati ma- 
rata terperanjat bercampar heran. 

Ia mana tahn kalan Slauw Llng pernah 
makan jamar batn berutia taribn tahnn, k» 


kuatan tubuhnya daiem melawan reaksi ra¬ 
cun jauh lebih ampuh dari orang lain, di¬ 
tambah pula ia mempelajari tenaga daiam 
tingkat tiaggi hal itu membuat bawa khie- 
kanguya secara otomatis telah menutup se¬ 
luruh jalan darah yang ada, semenjak bahu 
kirinya terkoua racun hawa murninya bekas 
ja lebih aktif dan menekan racun itu ufltnk 
bereaksi lebih lambat. 

Namun bagaimanapun juga jarum Coa- 
Boe Tan Kut ciam tersebut mengandung ra¬ 
cun yang amat keji, sekalipun Siauw Lio g 
mempelajari tenaga dalam tingkat tinggi te 
tapi itupun hanya bisa memperlambat daya 
kerjanya racun itu, setelah dibendung agak 
lama hawa rccuu keji terasalah mulai men¬ 
jalar naik keatas. 


Sadarlah hatinya bahwa mara bahaya te¬ 
lah misgascam keselamatannya, andaikata 
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d£i«M keadaan dan Saat teprtl itu tiada bt- 
la bantuan yang tiba, maha satu-satunya ha* 
rapan baginya untuk hidup adalah mangan, 
dalkan ketenangan aorta kacardasannya u n< 
tnk berusaha manaklukan aikakak ita kemu¬ 
dian memaksakan untuk menyerahkan abai 
penawar. 

Siapa tahu si kakak berambut putih ita 
sangat licik dan banyak curiga, setiap detik 
la taialtt waspada dan siap menghadapi se¬ 
gala kemungkinan, hal ini m m buat Sianw 
Ling kahilangan banyak kesempatan untuk 
merobohkan dirinya. 

Dalam pada itu racun yang mengeram da- 
lam tubuhnya mulai kambuh dan berkerja, 
ia tak bisa mengulur waktu lablh jauh lagi 
tatkala lubuknya siap menerjang kedapan 
deugan nekad t mendadak tariihai sakujur 
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bidan kakak berambut pfttfh Itu gamettr ke 
ras f air mukanya berubah hebal. 

Agaknya aecara tiba-tiba ia terkena se¬ 
buah bekongan yang aangal lalak. 

Kendati begltn sikap kakek berambut pu¬ 
lih itu masih lutap tenang dan kalem, sam¬ 
bil mau gelut jenggotnya ia menegur : 

"Siapa diaitn?" 

"Akut** sebuah Jawaban yang lirih tapi 
byarlug berkumandang dalang. 

"Senjata rahasia yang telan kau perguna¬ 
kan?" 

"Peng Pok Ciam dari laut Pok hay!" 

Dari tanya jawab itn Sianw Ling segara 
mengetahui siapakah yang ialah datang, se¬ 
gera serunya : 

"Peng jle!” 

Tampak bayangan manusia berkelebat le- 
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w*t, kurang lebih dari dua tombak disiei 
maro ha loncat keluar seorang gadis berpakaian 
ringkas berwarna birn, diaiah Pak H peng. 

Dengan cepat gadli the Pek-li itn berjalan 
menghampiri pemuda ktta, tanyanya eambii 
tersenyum : 

"Baik-baikkah kau toako?" 

"Aku telah terkena jarum Coe Boe Tanw" 
Kut-Ciam miliknya." 

Pek H Peng mengangguk tanda mengerti, 
ia berlalan acuujn kebelakang tubnh kakek 
Itn bisikiya lirih : 

"Aku tahu bahwa dida'am iciat ini terda¬ 
pat banyak orang, tetapi kaau kan berani 
memanggil teman-temanmu, maka saat ini 
juga akan kucabut lelcmbar jiwamu." 

"Peng-jie, kea&pa kau datang kemari?" 
tanya Siauw Ling. 


Pek-li Peng tersenyum. 


"Aku akan mencarikan dniu obat penawar 
bagi toako, kemudian kita baru berc&kap- 
cakap lagi.” 

Sinar matanya dialihkan keatat wajah 
kakek lta dan taruinya : 

"Seandalnya kao adalah seorang ahli didn- 
lam menggunakan racun, echarnsnya bisa mi 
rasakan pula bukan akan kedahsyatan raci ■ 
keji yang knpoleskan diujung tenjata raba 
eia Peng Pek Ciam tarsebnt?" 


"Sekalipnn loehn bakal mati karena ke- 
raennan, kallenpnn tak ftkan lolos dari sini 
dalam keadaan «alamat." 

Mandadak Pak-li Pcig mengeluarkan j d 
tangannya dan mencekal urat nadi diatas par 
gelangan tangan kakak tna ltn> bisiknya : 

"Kau tak boleh metl, mari kita bicara dl- 
belakang b&tu Sana." 
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Kaksk tua barjcnggot putih itu tidak me¬ 
nyangka kalau dirinya bakat diterang secara 
mendadak, «atelah urat nadi pergelangan 
kanannya tercekal terpakia ia fcarus meng- 
ikiti berjalan kebelakaug sebuah bata betar. 

Siauw Ling memeriksa dahulu daerah dl- 
«ekiiar sana, ketika maraSa yakin bahwa di 
sekitar situ tak ada orang ia baru menyusul 
dari belakang. 


( Bersambung jilid ke 35 > 

atau hidu ai>d* mengalami ketidakbab «*■“ 
dan ketidakbe runtun*» 
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